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ABSTRAK 

Muhammad Zaini: 190103020306, Istidrâj Menurut Muhammad Alî Al-Shâbûnî 

dalam Tafsir Shafwah al-Tafâsîr, skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (I) M. Adriani Yulizar, M.A 

Kata Kunci: Istidrâj, Al-Qur`an, Shafwah al-Tafâsîr 

Penelitian ini bermula dari pengamatan penulis terkait kehidupan pada era 

ini bahwa banyak orang yang tidak menyadari terhadap nikmat yang diberikan 

oleh Allah SWT berupa nikmat yang banyak seperti: kekayaan, anak, jabatan, dan 

lain sebagainya tetapi digunakan untuk menghancurkan sekitar tidak digunakan 

untuk kebaikan kepada sesama sehingga penulis menduga bahwa itu merupakan 

suatu istidrâj yang Allah SWT berikan kepada orang-orang yang diberi 

kenikmatan tetapi mereka jarang beribadah bahkan sama sekali tidak melakukan 

ibadah kepada Allah SWT.  

Oleh karenanya penelitian ini akan mengkaji ayat Al-Qur`an dalam tafsir 

tentang istidrâj yaitu terkait bagaimana penggunaan ayat Al-Qur`an sebagai 

motivasi untuk terhindar dari istidrâj yang akan mendatangkan azab Allah SWT 

kepada orang-orang yang lalai terhadap kenikmatan yang telah diberikan kepada 

mereka. 

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library reseach) yang 

melibatkan literatur sebgai fokus penelitan dan pengambilan data. Seperti pada 

penelitan ini melibatkan salah satu literatur berupa kitab tafsir Shafwah al-Tafâsîr 

tentang pembahasan mengenai ayat-ayat istidrâj yang ada dalam Al-Qur`an 

dengan menggunakan penafsiran Alî Al-Shâbûnî dalam tafsirnya. 

Hasil dari penelitian ini bahwa istidrâj merupakan suatu hukuman dari 

Allah kepada orang yang membangkan sewaktu di dunia dengan dilimpahkan nya 

nikmat serta kemulian hingga akhirnya akan dibinasakan oleh Allah SWT. 

Adapun istilah yang sama dengan kata istidrâj ini diantaranya: al-makr, al-

khid’ah, al-imlâ, serta al-ka’id, penyebab Allah memberikan istidrâj kepada 

hambanya pun pasti memiliki alasan yaitu: kafir, tidak bersykur, serta selalu 

melakukan maksiat kepada Allah. 
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MOTTO 

“Hidup tanpa ibadah, seperti berlayar tanpa arah, berlabuh tanpa arah, sungguh 

sangat menyedihkan.” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 A Fatẖah ـَ
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 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

Kata  Sandang:  Contoh: (الرِّجَاؿ) al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl,   (الدِّيواَف) al-diwȃn bukan ad-

diwȃn. 

Syiddah: Misalnya kata (َُُالضَّرُكرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas ياَ

 Ȋ i dengan topi di atas بُِ

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ ك
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diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitudengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

sebelah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُُالضَّرُكرَة) 

tidak ditulis  ad-dharûrah  melainkan  al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

Marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة .1

 Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجاَمِعَةُالِإسْلََمِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَةُُالوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapit al tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd 

al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَُالُأسْتَاذُُ

 Tsabata al-ajru ثػَبَتَُالَأجرُُ

 al-harakah al-‘ashriyyah الَحركََةُالعَصريَِّة

ُالله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهَدُُأفُلََُإلٰهَُإِلََّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّالِحمَولََناَُمَلِكُ

 



 

 

xv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ........................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  ....................................................... ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI  .............................................................................. iii 

PENGESAHAN SKRIPSI  ............................................................................... iv 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................... v 

ABSTRAK  ........................................................................................................ viii 

KATA PERSEMBAHAN  ................................................................................ ix 

MOTTO ............................................................................................................. x 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  ....................................................... xi 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................... xv 

BAB I             PENDAHULUAN  ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah  ........................................................ 1 

B. Rumusan Masalah  .................................................................. 8 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian ......................................... 8 

D. Definisi Operasional  .............................................................. 9 

E. Penelitian Terdahulu  .............................................................. 9 

F. Metode Penelitian  .................................................................. 10 

G. Sistematika Penulisan  ............................................................ 13 

BAB II           KERANGKA TEORI  ............................................................... 15 

A. Pengertian Istidrâj .................................................................. 15 

B. Term yang semakna dengan Istidrâj ....................................... 20 

1. Al-Makr (Makar)  ............................................................... 20 

2. Al-Khid’ah (Tipu Daya)  .................................................... 22 

3. Al-Imlâ (Memberi Tangguh) .............................................. 23 

4. Al-Ka’id (Tipu Daya)  ........................................................ 25 

C. Pandangan Mufassir Tentang Istidrâj  .................................... 26 

 

BAB III         BIOGRAFI MUHAMMAD ALÎ AL-SHÂBÛNÎ  ................... 31 

A. Riwayat Hidup  ....................................................................... 31 

B. Karya-karya ............................................................................ 35 

C. Profil Kitab Shafwah al-Tafâsîr .............................................. 37 



 

 

xvi 

 

 

BAB IV          PENAFSIRAN MUHAMMAD ALÎ AL-SHÂBÛNÎ  ............. 46 

A. Identifikasi Ayat-Ayat Istidrâj ............................................... 46 

B. Penafsiran Muhammad Alî al-Shâbûnî Tentang Istidrâj ........ 48 

C. Penyebab Datangnya Istidrâj Menurut Muhammad Alî al-

Shâbûnî  .................................................................................. 56 

1. Kafir  .................................................................................. 56 

2. Tidak Bersyukur  ................................................................ 58 

3. Maksiat  .............................................................................. 59 

D. Tabel Penafsiran Muhammad Alî al-Shâbûnî  ........................ 60 

E. Analisa  ................................................................................... 64 

 

BAB V           PENUTUP  .................................................................................. 68 

A. Kesimpulan ............................................................................. 68 

B. Saran ....................................................................................... 69 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................... 71 

LAMPIRAN  ...................................................................................................... 75 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  ........................................................................ 76 

 

 

 

 


